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	Drug supply information system in the health center is needed by all government agencies in the health sector, the existing system must be clear from how the drug supply planning system until the drug is ready for distribution and of course the drug supply system has the aim of perfecting inventory, one of which is to avoid lack of drug stock, avoiding overlapping authority and application of systems for inventory management. This study uses descriptive qualitative methods and uses primary and secondary data collection. This study also uses data collection techniques by interview and observation. This research has a weakness in the LPPO letter whose request sometimes does not match the reception, the recording system uses manuals because sometimes manual recording has many obstacles in its writing.


34						           Jurnal Logistik Indonesia  Vol.5, No.1 ,April 2022, pp. 34-44
E-ISSN 2621-6442		
2		Jurnal Logistik Indonesia  Vol.4, No.2 ,Oktober 2020, pp. 81-93
E-ISSN 2621-6442		
Jurnal Logistik Indonesia  Vol.4, No.2 ,Oktober 2020, pp. 81-93						   1
 	   	E-ISSN 2621-6442

[image: Gambar terkait][image: Gambar terkait][image: http://ijain.org/files/doi.png]                 http://ojs.stiami.ac.id               logistikindonesiajournal@gmail.com          /logistikindonesiajournal@stiami.ac.id 
	Tiffany Dwi Januarny et.al (pengaruh tata letak gudang terhadap kelancaran produktivitas bongkar muat di gudang pt. Nct)
	Dewi Agustya Ningrum et.al (analisis sistem informasi akuntansi persediaan obat   puskesmas pembantu mojosarirejo)
PENDAHULUAN
Informasi akuntansi adalah  salah satu sumber daya yang sangat diperlukan bagi perusahaan maupun instansi pemerintah, salah satunya ialah dalam pengambilan suatu keputusan. penerapan sistem informasi  yang mengelolah menjadi sebuah sistem informasi akuntansi yang berharga bagi pemakai informasi tersebut. Sistem tersebut disebut dengan information processing system atau lebih dikenal dengan sistem 
informasi, sistem informasi akuntansi yang efektif dan efesien diharapkan dapat memberikan informasi yang handal dan dapat menyediakan informasi yang berkualitas bagi pihak-pihak yang membutuhkan, bebas dari kesalahan-kesalahan, pencatatan yang kurang, dan harus jelas maksud dan tujuan dari siklus akuntansi yang digunakan. dalam sistem informasi akuntansi harus dicantumkan data yang benar-benar ada kebenaranya di lapangan dan akurat agar menghasilkan informasi yang dapat dipercaya dan dapat dijelaskan sesuai oleh peneliti. Sistem informasi akuntansi yang berkaitan dalam hal ini adalah sistem akuntansi prosedur persediaan obat-obatan dilakukan dengan melakukan tindakan pengamanan dan mematuhi aturan yang telah ditetapkan untuk mencegah terjadinya kerusakan saat pembelian obat ataupun permintaan obat pada pusat puskesmas. Pembangunan instansi kesehatan adalah salah satu pendukung dalam pembangunan kesehatan juga mempunyai prosedur yang harus dipatuhi agar dapat berjalan dengan baik dan benar, banyaknya karyawan yang ada dipustu diharuskan bertangung jawab dalam pembagian tugas yang ada dan dalam pembagian tugas ini satu karyawan memegang satu  tanggung jawab guna untuk menghindari tugas rangkap atau tumpang tindih wewenang yang akan membuat jalannya pengawasan prosedur persediaan obat menjadi diragukan kebenaranya. 
Pentingnya sistem informasi akutansi karena informasi yang diperoleh akan mendapatkan proses secara jelas, terinci, dan terstruktur,pengendalian yang baik digunakan untuk mengontrol kegiatan sistem akuntansi persediaan obat-obatan pada semua rumah sakit dan puskesmas yang ada di indonesia Seperti yang dikemukakan oleh (Kusmiati Amd, 2020).
Prosedur persediaan yang ada dipuskesmas menerapkan sistem  informasi manual, seiring berjalanya teknologi maka pustu merencanakan sistem komputerisasi dan manual dalam penerimaan obat dari pusat kemudian pencatatan manual akan dilaksanakan oleh petugas penerimaan dan ditunjang dengan mencocokkan catatan permintaan dengan barang yang datang. Salah satu alternatif strategi yang bisa dipakai organisasi (perusahaan) untuk meningkatkan performannya adalah peningkatan efektifitas dan efisiensi manajemen operasinya (D Darno, 2015) termsuk didalamnya adalah manajemen persediaannya. 
Dari latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitihan dengan judul “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Obat Pada Puskesmas Mojosarirejo” dengan masalah yang ada akan dijadikan penelitian dan menjadikan lebih baik.

1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas oleh peneliti maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah :
1. Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi persediaan obat-obatan pada puskesmas Mojosarirejo?
2. Apakah penerapan sistem informasi akuntansi yang sudah diterapkan dalam pengelolaan persediaan obat sudah berjalan dengan efektif dan efisien sesuai kebutuhan pada puskesmas Mojosarirejo ?
2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti“
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi persediaan obat yang ada dipuskesmas Mojosarirejo ?
2. Untuk mengetahui apakah penerapan sistem informasi akuntansi yang sudah diterapkan dalam pengelolaan persediaan obat sudah berjalan dengan efektif dan efisien sesuai kebutuhan pada puskesmas Mojosarirejo ?
3. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Bagi Universitas
Melalui penelitian ini, dapat bermanfaat bagi khasanah ilmu pengetahuan umumnya tentang sistem informasi akuntansi khususnya persediaan obat dan dapat menambah koleksi buku di Universitas Ma’arif Hasyim Latief.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan wawasan mengenai sistem informasi akuntansi dan dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya.
b. Bagi Peneliti
Dapat melatih kemampuan diri dalam menerapkan teori yang telah diterima selama kuliah, memperdalam dan meningkatkan keterampilan, kreativitas dalam berfikir dan dapat memecahkan permasalahan yang dihadapi dengan topik yang diambil.
TINJAUAN PUSTAKA
1. Landasan Teori
a. Sistem Informasi  Akuntansi
Sistem “Sistem adalah hubungan suatu unit dengan unit-unit lainnya yang saling berhubungan satu dengan lainnya dan tidak dapat dipisahkan untuk menuju satu kesatuan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan” (Jimmy, 2008 ). Sistem adalah rangkaian dari dua atau lebih komponen-komponen yang saling berhubungan, yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu” (Jogiyanto, 2014) sistem informasi akuntansi bisa disebut organisasi formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh beberapa pihak, maka sistem merupakan suatu paduan yang terdiri dari beberapa unsur yang tergabung satu sama lain untuk mempermudah lajur informasi.
Menurut Romney dan Steinbart (2015:4), informasi adalah“data yang dikelola dan diproses untuk memberikan arti dalam memperbaiki proses pengambilan keputusan ”. Selanjutnya Azhar Susanto (2013:38) mendefinisikan informasi sebagai berikut : “informasi merupakan hasil dari pengolahan data, akan tetapi tidak semua hasil dari pengolahan data tersebut bisa menjadi informasi, hasil pengolahan data yang tidak memberikan makna atau arti serta tidak bermanfaat bagi seseorang bukanlah merupakan informasi bagi orang tersebut”.

b. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan.
Tujuan Penyusunan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan menurut (Midjan & Azhar Susanto:2001) adalah sebagai berikut :
1. Sebagai dasar kekayaan terutama perusahaan dagang dan industri oleh karenanya perlu disusun sistem dan prosedurnya agar persediaan selain dapat ditingkatkan efisiensinya juga dapat ditingkatkan efektivitasnya.
2. Persediaan bagi perusahaan dagang dan industri maupun semua instansi harus diamankan dari  pencurian, terbakar, kerusakan lain-lain demi mempertahankan mutu dan keamanan.
3. Persediaan harus ditangani dengan baik, selain penyimpanan dan pengeluarannya harus meminimalisir kesalahan dalam pemasukan disebabkan karena harga dan kualitas.

c. Persediaan Obat
Persediaan Obat merupakan hal yang utama dalam instansi pemerintah puskesmas, jumlah  maupun peranannya yang secara terus menerus harus ada dan  mudah diperoleh, persediaan obat dipuskesmas adalah salah satu aspek penting dari puskesmas karena  pengontrolan obat yang kurang baik akan memberi dampak negativ bagi kinerja kerja dan sementara ketersediaan obat adalah aspek yang sangat penting untuk memenuhi kebutuhan (AnnisaFelayati,2013), dalam persediaan ini puseksmas mayoritas menggunakan Metode Masuk Pertama Keluar Pertama (First in, First Out Method).
d. Pengendalian internal Persediaan
Pengendalian persediaan merupakan fungsi manajerial yang sangat penting, persediaan terdiri dari tiga pertanyaan mendasar yang terkait, yaitu apa, kapan, dan berapa. Ada beberapa pendapat mengenai tujuan pengendalian intern diantaranya:
1. Melindungi harta dalam usaha perusahaan maupun instansi.
2. Meningkatkan akurasi informasi yang dialihkan oleh sistem informasi.
3. Meningkatkan evisiensi kerja dalam tangung jawab masing-masing kepala.
Pengendalian akses untuk memastikan hanya personel yang sah saja yang memiliki akses masuk ke gudang persediaan, ini cara paling baik untuk melindungi persediaan yang ada dan catatannya dengan menyediakan perlindungan secara fisik, contohnya melindungi persediaan dari kemungkinan kerusakan jika terjamah orang banyak.
e. Prosedur permintaan  obat	
Prosedur dalam permintaan obat sampai ketangan pasien tidak dilakukan oleh sumber daya yang sama, dalam alur permintaan obat dikerjakan karyawan dengan tangung jawab yang berbeda-beda guna menghindari tumpang tindih wewenang yang akan mengakibatkan tidak evisien, adapun prosedur dalam permintaan obat (Kusmiati, 2020):
1. Pengambilan data 
2. Pengadaan dan Perbekalan Farmasi 
3. Penerimaan obat 
4. Gudang Persediaan
5. Petugas Apoteker
Jaringan Prosedur yang membentuk sistem persediaan obat-obatan pada puskesmas Mojosarirejo antara lain :
1. Prosedur perencanaan kebutuhan obat-obatan
2. Prosedur pengadaan obat-obatan
3. Prosedur penyimpanan obat-obatan
4. Prosedur pendistribusian obat-obatan
f. Puskesmas
Puskesmas adalah sarana dan tempat pelayanan yang amat penting di indonesia, khususnya dibidang kesehatan dan untuk mewujudkan drajat kesehatan yang optimal maka diperlukanya pembangunan sistem informasi dasar yang mampu memenuhi kebutuhan masyarakat selaku konsumen dari pelayanan kesehatan. puskesmas sangat bermacam-macam tugas yaitu ada puskesmas pembantu, ada bidan desa yang bertugas disana serta posyandu atau KIA, Tujuan pembangunan nasional yakni meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat setiap orang yang bertempat tinggal di wilayah kerja puskesmas.
METODE PENELITIAN
1. Objek dan Ruang Lingkup Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah puskesmas Mojosarirejo, cabang Karangandong Driyorejo-Gresik. Penelitian ini bertempat di desa Mojosarirejo RT 08 RW 03 Driyorejo-Gresik yang tempatnya sendiri sangat strategis.
Puskesmas sendiri bergerak di instansi pemerintah yaitu puskesmas pembantu (Pustu), untuk penelitian ini peneliti menganalisa dari awal pemesanan permintaan obat hingga obat diterima oleh gudang kemudian dipesan oleh apoteker dengan resep dokter lalu siap distribusi kepasien.
Waktu yang dilakukan untuk penelitian 2 bulan terhitung Januari-Februari 2020 tempat puskesmas, data yang diperoleh dari instansi melalui banyak hal dan sangat bersifat alamiah.
2. Metode Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, metode penelitian yang digunakan adalah penelitian  deskriptif  kualitatif pada  puskesmas Mojosarirejo RT 08 RW 03, menurut  (Nasution, 2003). Kemudian menurut  (Sugiono, 2010:15) juga mengemukakan penelitian kualitatif sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dengan triangulasi, analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.
Penelitian kualitatif mendasarkan pada logika berfikir yang sangat bersifat fleksibel, maka peneliti memilih metode kualitatif  yang menekankan sumber data harus diperoleh secara langsung, dan bertujuan memahami bagaimana suatu komunitas atau individu dalam menerima isu tertentu, metode kualitatif merupakan metode yang fokus pada pengamatan yang mendalam oleh karena itu dalam penelitian lebih menghasilkan kajian atas suatu fenomena yang komperehensif. Langkah-langkah penelitian kualitatif :
a. Menetapkan Fokus Penelitian
Prosedur kualitatif yang pertama dilakukan sebagai fokus tentang hal-hal yang ingin dicari jawabanya melalui penelitian tersebut.
b. Menentukan Setting dan Subjek Penelitian. 
Setting penelitian kualitatif telah ditentukan ketika menempatkan fokus penelitian, dalam penelitian kualitatif setting penelitian akan menunjukkan lokasi penelitian. Subjek penelitian ini meliputi beberapa macam seperti informan yang mengetahui dan memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian.
c. Pengumpulan Data, Pengolahan Data Dan Analisis Data.
	Penulisan penelitian, maka peneliti akan melakukan pengumpulan data primer scara langsung yang terkumpul dilapangan,tujuan pengolahan data tersebut supaya data yang sudah terkumpul dapat menarik kesimpulan.
d. Penyajian Data 
Prinsip saat penyajian data adalah membagi pemahaman tentang suatu hal.

3. Data
1. Data Primer
Data primer yaitu sumber data penelitian yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data primer dalam penelitian ini adalah hasil observasi dan wawancara kepada ibu Kusmiati A,M,D selaku ketua pustu, ibu Vivien A,M,D selaku perawat pustu dan Anita selaku pengelolaan obat, dan struktur organisasi yang terkait dengan pengelolaan persediaan.
2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu sumber data penelitian yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2008) data sekunder diperoleh dari luar objek yang ada . Data sekunder dalam penelitian ini adalah seperti gambaran umum, job description, kebijakan akuntansi, dan prosedur persediaan obat bisa juga dokumen-dokumen persediaan obat dari artikel maupun buku .
4. Sumber Data
Pendekatan studi yang dilakukan dengan wawancara dan pengumpulan data, penelitian ini dilakukan dengan tujuan memahami bagaimana sistem informasi akuntansi persediaan obat yang ada di pustu Mojosarirejo, adapun sumber data yang digunakan adalah ,informan,responden dan dokumen.
1. Responden 
Pihak-pihak yang dijadikan sebagai sample dalam sebuah penelitian, subyek penelitian juga membahas beberapa pertanyaan yang dilontarkan peneliti, responden yang dimaksud adalah karyawan puskesmas Mojosarirejo.
2.  Informan
Orang yang memberikan informasi tentang organisasi tertentu dimaksud informan dalam penelitian ini yaitu orang-orang yang duduk dalam jabatan struktur organisasi kepengurusan yang dimaksud informan dalam penelitian ini adalah ketua pustu,ketua perawat pustu dll.
3.  Dokumen
Dokumen bisa disebut sesuatu yang tertulis atau tercetak dan dapat digunakan sebagai bukti atau keterangan dengan fakta-fakta tertentu dokumen dalam penelitian ini adalah surat permintaan pesanan obat, surat pengandaan obat dll.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik atau cara yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan semua data, ada berbagai macam cara mengumpulkanya :
a. Wawancara
Wawancara adalah teknik tanya jawab, tatap muka secara langsung peneliti dan narasumber. Wawancara terbagi 2 tekstur yaitu bertekstur dan tidak bertekstur, bertekstur peneliti sudah mengetahui pedoman wawancara dan informasi apa yang hendak digali dari narasumber. Tidak bertekstur peneliti tidak mengunakan pedoman wawancara yang berisi pertanyaan spesifik dalam wawancara ini peneliti menanyakan beberapa pertanyaan yang ada dirumusan masalah tentang bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi dan apakah sistem penerapan informasi sudah efektif atau tidak.
b. Observasi
Observasi adalah pengumpulan data yang melibatkan berbagai faktor dalam pelaksanaanya. pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mendatangi langsung ke tempat yang diteliti yaitu puskesmas Mojosarirejo dan melakukan pengamatan secara langsung untuk mencatat dan mencari informasi yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti.
c. Studi Dokumen
Studi dokumen adalah metode pengumpulan data yang tidak ditunjukkan langsung kepada subjek penelitian. Studi dokumen berguna untuk bahan analisa, ada 2 studi dokumen yaitu dokumen primer dan dokumen sekunder dan peneliti mengunakan keduanya untuk kebenaran yang ilmiah.
6. Pengujian Keabsahan Data
Pengujian penelitian banyak mengunakan metode yang berbeda-beda salah satunya pengumpulan data triangulasi. Berdsarkan menurut Denzin tampak triangulasi dibedakan menjadi 4 macam :
a. Triangulasi sumber data
b. Triangulasi Penelitian
c. Triangulasi Teori
d. Triangulasi Metode
7. Teknik Analisis Data
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis secara deskriptif. dalam analisis ini adalah :
1. Mengidentifikasi input sistem informasi akuntansi persediaan obat ialah dokumen serta formulir yang digunakan dalam perencanaan, pengadaan, pengeluaran, penyimpanan, dan persediaan obat. Seperti surat pesanan, surat penerimaan apakah sesuai dengan kode yang ada dan sesuai SOP.
2. Dari hasil penelitian lapangan, data yang diolah adalah kebijakan sistem informasi akuntansi, prosedur dan dokumen-dokumen terkait persediaan obat-obatan, dan pelaporan pencatatan persediaan obat.
3. Menganalisis masalah yang behubungan dengan penerapan sistem infomasi akuntansi persediaan obat dengan teori-teori yang berhubungan dengan penelitian sehingga ditemukan kelemahan yang merupakan masalah yang harus dipecahkan.
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Umum Puskesmas Mojosarirejo
Pustu Mojosarirejo merupakan cabang dari puskesmas Karangandong yang memutuskan untuk mendirikan puskesmas didaerah Mojosarirejo RT 08 RW 03. Awal berdirinya pustu sendiri Tahun 2018, sebelumya gedung pustu ini adalah tempat praktik dari bidan senior yang akhirnya pindah praktek di depan gedung pustu.

2. Visi dan Misi Puskesmas Pembantu Mojoarirejo
Visi
Menjadikan Pusat kesehatan yang handal, dinamis, kreatif dan Profesional dengan mengutamakan kepuasan dan keselamatan pasien, 
Misi
a. Mendekatkan pelayanan kesehatan yang bermutu, terjangkau untuk masyarakat.
b. Meningkatkan sarana dan prasarana pelayanan kesehatan sesuai standart undang-undang.
c. Meningkatkan kemampuan, keterampilan, dan wawasan dalam pelayanan kesehatan.
d. Mengelola sumber daya kesehatan  (sarana,obat,alat,dana).
e. Mendorong kemandirian masyarakat untuk hidup sehat.
f. Mengupayakan terwujudnya lingkungan bersih dan sehat.

3. Struktur Organisasi Puskesmas Mojosarirejo
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Gambar 4.1.2 Struktur Organisasi
Hasil Penelitian Dan Pembahasan
1. Analisis Kebijakan PerusahaanTerkait Standar Akuntansi  pada Persediaan
A. Kebijakan Persediaan
Peneliti melakukan wawancara terhadap salah satu pengurus pustu Kusmiati AMD,KEB selaku ketua bidan pada tanggal 10 Februari 2020  terkait persediaan obat. “ Dalam pendistribusian obat disini mengunakan metode FIFO dan dengan memperhatikan tanggal kadaluarsa lebih dulu didepan dan lebih lama dibelakang yang akhirnya sedikit kacau (jarang) dalam pendistribusian obat karena barang yang baru datang terkadang kadaluarsanya lebih dulu ketimbang barang yg datang sebelumnya itu yang membuat penerapan perediaan obat sedikit kacau kalau menurut saya selaku ketua bidan pendamping apoteker ”.
B. Kebijakan Perencanaan dan Pengandaan 
Puskesmas Mojosarirejo mempunyai kebijakan saat akan dilakukanya perencanaan dan pengandaan obat, hasil wawancara terhadap pengawas gudang Bpk, Alim sebagai berikut :
a) Perencanaan dilakukan 1 bulan sekali untuk permintaan obat yang akan habis dan sudah habis.
b) Perencanaan obat harus meminta persetujuan dari Kepala Puskesmas Mojosarirejo.
c) Pengandaan obat harus dilakukan petugas yang berwenang
d) Keluar masuknya obat harus dicatat untuk pelaporan dan persetujuan kepala puskesmas.
e) Penerimaan barang yang datang akan dilakukan pengecekan sesuai surat pesanan oleh petugas pemeriksa.
C. Kebijakan Stock Opname
Stok Opname adalah kegiatan perhitungan persediaan fisik dengan catatan keluar masuknya barang yang akan di cek kebenaranya oleh petugas tertentu.
2. Analisis Prosedur Terkait dengan Persediaan Obat pada Puskesmas Mojosarirejo
Persediaan obat dalam dunia kesehatan mempunyai penerapan prosedur yang sesuai dengan undang-undang yang ada disuatu negara adapun proses perencanaan permintaan obat sampai obat siap didistribusikan oleh puskesmas Mojosarirejo sebagai berikut.
3. Prosedur Perencanaan Dan Pengadaan Obat
Proses perencanaan terdiri dari perkiraan kebutuhan  dan permintaan obat yang diterapkan puskesmas Mojosarirejo dalam prosedur sebagai berikut:	
1. Petugas gudang akan mengecek obat apa saja yang akan habis dan sudah habis.
2. Petugas gudang membuat surat rekapan untuk obat apa saja yang sudah habis dan akan habis dan meminta persetujuan pada kepala puskesmas .
3. Petugas gudang menghubungi bagian pengandaan obat untuk dilakukanya pemesanan.
4. Petugas pengandaan akan melakukan cek surat dan membuat surat pesanan.
5. Petugas pengandaan selanjutnya akan memesankan obat ke pusat untuk persediaan obat.
6. Petugas pengandaan menghubungi gudang untuk pemberitahuan telah dipesankan.

4. Prosedur Perencanaan Dan Pengadaan Obat
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Gambar 4.2.3 Prosedur Perencanaan Dan Pengadaan Obat

5. Prosedur Penerimaan dan Pemeriksaan Obat.
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Gambar 4.2.4 Prosedur Penerimaan dan Pemeriksaan Obat.
1. Bagian penerimaan menerima faktur dari pusat dan langsung melakukan tahap selanjutnya.
2. Pengecekan data dan barang harus sinkron tidak boleh ada yang kurang jika kurang harus dicatat dan disertakan alasanya.
3. Setelah menerima dan mencocokan barang maka pihak penerima harus membuat berita acara penerimaan barang untuk diberikan kepada gudang .
4. Pihak penerima selanjutnya menghubungi pihak pemeriksaan untuk dilakukanya cek kemasan dan dilakukan cek kadaluarsa.
5. Pencatatan retur jika ditemukanya kemasan yang rusak dan ditemukanya obat kadaluarsa.

Pihak pemeriksa menghubungi pengadaan jika ada catatan untuk retur ke pusat. Perlakuan obat dalam kesehatan tentunya sangat diperhatikan dalam pelaksanaanya karena obat tidak boleh sembarang menerima maupun mengandakan harus ada petugas yang berwenang dalam tangung jawab tersebut, pustu Mojosarirejo sangat teliti dalam penerimaan barang dan pemeriksaanya karena kedua petugas ini melakukan pengecekan data dan pengecekan barang  sesuai catatan dan quantity barang datang dengan surat agar tidak terjadi kecurangan, pihak pemeriksa juga ikut serta dalam pengecekan barang untuk membantu petugas penerimaan jika diperlukan.

6. Prosedur Penyimpanan Obat Puskesmas Siap Distribusi
Alur Penyimpanan Obat
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1. Bagian pemeriksaan setelah memeriksa obat akan membawa persediaan menuju gudang dan dilakukan penyimpanan obat.
2. Obat datang akan dipilah oleh petugas gudang jenis dan kegunaan obat keras atau obat umum, obat antibiotik atau vitamin, obat suhu ruangan atau obat yang peletakanya dikhususkan seperti obat yang ada didalam lemari pendingin.
3. Setelah diplih jenis dan kegunaan selanjutnya pihak gudang akan mencatat satu persatu di kartu stock berdasarkan alfabeta dan quantity fisik.
4. Sebelum obat ditempatkan ditempatnya maka cek suhu ruangan dan suhu lemari pendingin harus dicek terlebih dahulu kemudian rak obat dirapikan.
5. Penataan obat dilakukan menurut jenis, kegunaan, yang sudah ada mengunakan SOP yang dibekalkan kepada petugas apoteker gudang.
6. Penyimpanan obat yang dibungkus harus dibungkus dengan rapat dan alat kesehatan tidak boleh dicampur dengan rak obat.
7. Prosedur Pendistribusian ObatPasien
1. Farmasi akan membuat surat permintaan untuk mengeluarkan obat yang ada digudang, farmasi mempunyai jadwal yaitu 1 bulan sekali untuk cek ketersediaan, dan langsung mencatat nama obat apa saja yang diminta untuk kelangsungan distribusi.
2. Meminta persetujuan kepala farmasi untuk ttd surat catatan selanjutnya diserahkan ke gudang.
3. Gudang akan menerima SP permintaan pengeluaran obat dan mengecek kemudian menyiapkan obat apa saja yang ada dicatatan farmasi.
4. Pihak gudang akan mencatat pengeluaran obat dan langsung menyerahkan kepada farmasi/apoteker yang bertugas.
5. Pihak apoteker akan menerima obat beserta tanda terima, kemudian menyimpan dan menata di tempat ketersediaan.
6. Apoteker akan meminta resep dokter dan mengambilkan beberapa obat sesuai resep (jika kendala obat menghubungi dokter pemberi resep).
7. Obat diserahkan kepasien untuk selanjutnya siap didistribusikan dengan pembekalan pemakaian obat.
Prosedur Pendistribusian Obat Pasien
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Farmasi akan membuat surat permintaan untuk mengeluarkan obat yang ada digudang, farmasi mempunyai jadwal yaitu 1 bulan sekali untuk cek ketersediaan, dan langsung mencatat nama obat apa saja yang diminta untuk kelangsungan distribusi.
1. Meminta persetujuan kepala farmasi untuk ttd surat catatan selanjutnya diserahkan ke gudang.
2. Gudang akan menerima SP permintaan pengeluaran obat dan mengecek kemudian menyiapkan obat apa saja yang ada dicatatan farmasi.
3. Pihak gudang akan mencatat pengeluaran obat dan langsung menyerahkan kepada farmasi/apoteker yang bertugas.
4. Pihak apoteker akan menerima obat beserta tanda terima, kemudian menyimpan dan menata di tempat ketersediaan.
5. Apoteker akan meminta resep dokter dan mengambilkan beberapa obat sesuai resep (jika kendala obat menghubungi dokter pemberi resep).
6. Obat diserahkan kepasien untuk selanjutnya siap didistribusikan dengan pembekalan pemakaian obat.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitihan yang telah dianalisis oleh peneliti, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Sistem Informasi Akuntansi   Persediaan Obat yang  diterapkan puskesmas Mojosarirejo dari mulai perencanaan permintaan obat sampai obat siap didistribusikan menurut peneliti sudah baik karena sistem akuntansi  sudah sesuai dengan prosedur yang diterapkan oleh puskesmas Mojosarirejo hal tersebut dapat ditunjukkan sebagai berikut :
a) Prosedur persediaan yang terdiri atas perencanaan obat, permintaan obat, pengadaan obat, penerimaan obat, sampai obat siap distribusi kepasien, secara keseluruhan sudah baik karena ada petugas yang berwenang dalam melaksanakan tugas tersebut dengan tugas yang sudah dipisahkan.
b) Sistem pencatatan persediaan obat sendiri juga sudah baik karena didukung dengan dokumen-dokumen yang dicantumkan untuk mencatat persediaan obat dan dengan SOP yang sudah diterapkan.
Saran
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka penulis memberikan saran yang mudah-mudahan bermanfaat bagi peneliti selanjutnya, yaitu sebagai berikut :
1. Bagi Puskesmas Mojosarirejo.
a. Untuk pembuatan permintaan pengadaan obat pada surat LPO sebaiknya disertakan 2 surat permintaan obat, surat 1 obat utama yang habis pada gudang dan surat 2 obat penganti yang sama manfaat untuk LPO 1 yang tidak dapat terpenuhi.
b. Pencatatan perhitungan fisik sebaiknya mengunakan 2 metode yaitu manual dan elektronik untuk pencegahan kesalahan pencatatan dan salah perhitungan oleh petugas gudang yang bisa membuat stock obat menjadi terganggu.
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